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Abstract

Raising children is not an easy thing. However, the Prophet with various methods in teaching knowledge to bis friends has
provided guidelines on how fo educate children in accordance with religious teachings and the demands of the times. This paper
aims to explore the traditions about how to educate children according to the teachings of the Prophet. The method used is the
mandhn'i (thematic) method. Tracing the hadith using the help of the Miftah Kunuz al-Sunnab book. The results showed
that the Prophet tanght how to educate children with love. Educational materials are also presented in a hierarchical manner
starting with the cultivation of monotheism, instilling a sense of love for the Apostle and his family and reading the Koran,
then planting commendable morals, and instilling a spirit of independence in children so that later they become human beings
who survive in the world and the bereafter.

Keywords: Educating Children, Prophetic Hadith, thematic

Abstrak

Mendidik anak memang bukanlah hal yang mudah. Namun, Rasulullah dengan berbagai metode dalam
mengajarkan ilmu kepada para sahabatnya telah memberikan pedoman bagaimana cara mendidik anak
yang sesuai dengan ajaran agama dan tuntutan zaman. Tulisan ini bertujuan menggali hadis-hadis tentang
cara mendidik anak menurut ajaran Rasulullah. Metode yang digunakan adalah metode mandhn’i (tematik).
Penelusuran  hadis dengan menggunakan bantuan kitab Miftah Kunuz  al-Sunnah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Rasulullah mengajarkan cara mendidik anak dengan penuh kasih sayang. Materi
pendidikan juga disajikan secara hierarki diawali dengan penanaman tauhid, penanaman rasa cinta kepada
Rasul dan para keluarganya serta membaca al-Quran, kemudian penanaman akhlak terpuji, dan
menanamkan jiwa kemandirian kepada anak agar kelak menjadi manusia yang survive di dunia hingga
akhirat.

Kata kunci: Mendidik Anak, Hadis Nabi, tematik
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PENDAHULUAN

Masa anak-anak adalah masa paling subur, paling panjang sarta paling penting bagi
seorang pendidik untuk menanamkan prinsip-prinsip dasar yang lurus dan arahan-arahan yang
benar ke dalam jiwa dan perilaku anak-anak mereka. Hal itu karena kesempatan pada masa ini
terbuka lebar, potensi-potensi tersedia; yaitu berupa fitrah yang lurus, masa kanak-kanak yang
penuh kecerian, kebebasan yang jernih, kelembutan, hati yang suci dan jiwa yang besih.

Seandainya pemanfaatan dan ekplorasi pada masa ini dapat dilakukan dengan baik, maka
harapan untuk memeroleh hasil yang positif pada masa-masa berikutnya akan lebih mudah
digapai. Seorang ulama’ mengatakan: “Anak adalah amanah bagi kedua orangtuanya. Hatinya
yang masih suci merupakan mutiara yang masih polos tanpa ukiran dan gambar. Ia dapat siap
diukir dan condong kepada apapun yang dibiasakan kepadanya. Kalau dibiasakan kepada
kebajikan dan dididik atas kebajiakan, maka dia akan tumbuh dalam kebajikan itu. Maka akan
berbahagialah kedua orang tuanya di dunia dan akhirat, begitu juga para guru dan pendidiknya.
Selanjutnya apabila dibiasakan kepada kebatilan dan dibiarkan tumbuh liar seperti hewan, maka
dia akan sengsara dan hancur. Bukan hanya itu, bahkan dosanya akan ditanggung oleh kedua
orang tuanya dan walinya.”(Abdurrahman, 2004)

Mendidik anak bukanlah sekedar basa-basi dan perbuatan orang yang kurang kerjaan.
Mendidik anak bukan kegiatan pelengkap tapi merupakan kegiatan pokok dan kewajiban utama
bagi kedua orang tua secara khusus dan para pendidik secara umum. Mendidik anak tidak hanya
sekedar fransfer of knowledge akan tetapi lebih dari itu. Mendidik anak juga bukan pekerjaan yang
mudah semudah menuliskan kata-kata di atas slembar kertas kosong karena dalam komponen
diri anak terdapat berbagai aspek seperti aspek jiwa, aspek emosi, aspek kecerdasan, dan aspek-
aspek lain yang turut serta membangun fisik dan mental anak.

Berangkat dari sini, pendidikan (t'im, ta'dib, atan tarbiyah) berarti surga, sedangkan
meremehkannya berati neraka. Maka, tidak ada alasan untuk meremehkan urusan pendidikan ini.
Rasulullah SAW bersabda;

O« pith Ge ¢ il Ge ¢ (358 0 Jia L) Mk Ul 08 o3 s Saas Wi
135 ¢ s mai ¥yl g hnas ) sale : alugadde alll Lo alll Joly J6: JU6 Lule o)
“Telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Sallam, beliau berkata: Telah memberi kabar
kepada kami Muhammad ibn Fudhail ibn Ghazwan, dari Laith, dari Thawus, dari Ibn ‘Abbas
berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Ajarilah, mudahkanlah dan jangan kalian persulit. Jikalau
salah seorang dari kalian marah, maka hendaklah dia diam”(Al-Bukhariy, 1989) Dalam riwayat
Ahmad kalimat yang terakhir diulang tiga kali.(Siahaan & Hidayah, 2014)
Lebih lanjut Rasulullah juga telah menjelaskan bahwa orang tua sebagai pendidik utama
dalam keluarga harus senantiasa menddik dan mengajari anak-anak. Sebagaimana sabda beliau:

¢ asill 4y agd ansall 8 el U JB Al e et 0l e ere o G310 2
| gale ¢ sla (o ) ghadgle | gayal g ¢ 4ilSa 15 il ; alug agde alll Lo ol J
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“Dari Abdul Razaq, dari Ma’mar, dari Ibn Tawus, dari Ayahnya berkata: “Seorang Badui kencing
di masjid dan orang-orang ingin menghajarnya, maka Rasulullah SAW bersabda: “Tutuplah
tempatnya lalu siramlah dengan satu ember air. Ajarilah, mudahkanlah dan jangan kalian
persulit.”

Berdasarkan kedua hadis tersebut maka, pendidikan merupakan hadiah terbaik dan
kebaikan terbesar yang dapat diberikan oleh seorang ayah kepada anaknya, karena pendidikan
lebih baik daripada dunia dan seisinya. Dalam memberikan pendidikan juga harus menggunakan
metode yang mudah dipahami oleh anak. Selain itu, yang terpenting adalah materi yang diajarkan
harus sesuai dengan tingkat pengetahuan anak.

Selain penggunaan metode yang tepat dalam mendidik seorang anak, hal terpenting
lainnya yang juga perlu mendapat perhatian adalah hakikat anak itu sendiri bagi orang tuanya.
Pendidikan adalah tanggung jawab bagi orangtuanya. Artinya orangtua harus memberikan
pendidikan terbaik bagi anak-anaknya. Serta yang perlu diperhatikan adalah materi-materi
pendidikan yang nantinya akan diajarkan oleh orangtua kepada anaknya. Penelitian ini ingin
mengkaji secra mendalam tentang pokok-pokok cara mendidik anak sesuai dengan ajaran
rasulullah.

Kajian mengenai mendidik ala Rasulullah atau yang dikenal dengan istilah Prophet Parenting
memang telah banyak dilakukan oleh para peneliti. Namun masih belum ada yang secara spesifik
membahasnya secara tematik. Kajian yang telah dilakukan ada yang fokus pada hadis-hadis
tentang peserta didik (Siahaan & Hidayah, 2014), tentang pendidik (Baskoro, 2017), tentang
metode pendidikan (Pasaribu, 2018). Kajian hadis tentang pendidikan juga pernah dikaji dengan
fokus manajemen pendidikan Islam (Awaludin, 2016). Ada juga kajian yang memfokuskan kajian
dalam pendidikan anak usia dini (Aryani, 2015) dan juga kajian tentang relevansi hadis-hadis
pendidikan dengan tepri pendidikan modern (Channa AW, 2022). Lebih lanjut Mahfud (Mahfud,
2017) mendeskripsikan kajian tenmtang doa Nabi. Artikel-artikel tersebut masih belum
membahas secara tematik tentang cara mendidik anak menurut ajaran Rasululiiah. Dari snilah,
maka terdapat posisi bagi peneliti untuk mengkaji tentang hadis cara mendidik anak secara
mandhn’i. Artikel ini akan membahas secara tematik hadis-hadis yang berkaitan dengan cara
mendidik anak.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang penulis lakukan yaiu penelitian /Zbrary research atau studi kepustakaan.
(Zed, 2004) Penelitian ini didasarkan pada sumber pokok hadis atau yang dikenal dengan #su/ al-
sunnah. Metode yang pneliti gunakan dalam menggali data adalah dengan cara melakukan
takhrij.(Izzan, 2012) Teknik takhrij yang digunakan vyaitu fakhri bi al-mandhbn’ (berdasarkan
tema).(al-Baqi, 1998) Adapun tema penelusuran hadis yaitu tema mendidik atau pendidikan. Alat
bantu yang digunakan peneliti dalam menelusuri hadis yaitu menggunakan kitab kamus hadis
Miftah Kunuz al-Sunnah karya Muhammad Fuad Abdul Baqi. Adapun tema dalam penelitian ini
pada tiga hal penting tentang pendidikan, yaitu (1) Anak sebagai karunia Allah; (2) Tanggung
jawab penddikan anak: dan (3) Materi pendidikan anak menurut Rasulullah.

Kata kunci yang digunakan dalam penelusuran hadis untuk tema pertama yaitu kata wulida
dan kata waladun. Untuk tema yang kedua digunakan kata kunci 72’z atau Ra’atun dan kata fithrab.
Untuk tema ketiga kata kunci yang digunakan adalah ‘Alama-yu'allimu, marra-yamurrn, admana-
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yudminu, dan ba'atha-yab'athu. Dengan bantuan kata kunci tersebut maka peneliti menelusuri
keberadaan hadis-hadis yang terdapat dalam kitab Miftah Kunuz al-Sunnah dan menginventarisir
kemudian melakukan kondensasi data lalu melakukan interpretasi data dengan menggunakan
ayat-ayat al-Quran sebagai ayat yang ada kaitannya dengan hadis hasil penelusuran.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Anak Sebagai Karunia Allah dan Sumber Pahala
Anak adalah karunia dari Allah SWT, dia adalah penyejuk mata dan hati, penerus generasi
dan perhiasan dunia. Allah berfirman:
Sl 35 015 S de A il a8 il 455 0315 Ol
“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi

saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi
harapan.”(Departemen Agama, 2019)

Dalam surat lain Allah juga menjelaskan bahwa anak adalah karunia dan pemberian dari
Allah SWT. Allah menggunakan kata “hibah” (karunia, pemberian) atas nikmat anak ini,
sebagaimana disebutkan dalam surah al-Syu’ara ayat 49, al-‘Ankabut ayat 27 dan al-Anbiya’ ayat
89-90. Anak juga merupakan salah satu pintu dari pintu-pintu peninggian derajat orangtua oleh
Allah SWT. Sebagaimana kata seorang ahli hikmah:

SOV s Gelaly RO Al e 4l
“Nikmat Allah kepada hambanya banyak jumlahnya. Dan yang paling besar adalah anak-anak
yang cerdas.”

Anak juga merupakan kemuliaan bagi keluarga, sebagaimana sabda Rasulullah SAW :

Uuzug‘;gidg‘u‘)&ah.l:\..\c&mi}lig‘@&mi@&d@‘ﬁiu‘)gi‘
Gl e slbae e @ Ol Ge Sl pall (ol e e (n wila U dielend 03 (s
OShpl e agd

“Telah memberi kabar kepada kami Abu al-Hasan Ali ibn ahmad ibn ‘Abdan, telah menceritakan
kepada kami Abul Saffar ibn Abi Qummasy, telah berkata kepada kami Musa ibn Isma’iltelah
berkata kepada kami Hasyim ibn Subaih, dari Ibnu Abbas berkata, bahwa Rasulullah SAW
bersabda: “Tidaklah lahir seorang anak pada suatu keluarga, melainkan ia menjadi kemuliaan
tersendiri bagi mereka yang sebelumnya tidak ada.”

Hadis di atas secara eksplisit menjelaskan bahwa anak adalah sumber kemuliaan bagi
orang tuanya. Oleh karena itu, orangtua harus senantiasa memperhatikan dan mendidik anaknya
agar tetap menjadi sumber kemuliaan baginya.(Sukatin dkk., 2020) Bukti konkret bahwa anak
merupakan nikmat, anugerah dan karunia bagi kedua orang tua dapat dilihat dari sisi; pertama:
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tambahnya kedekatan, kecintaan dan kasih sayang antara suami-istri; kedua: derajat dan
cksistensi keduanya terangkat, yang mana seorang istri merasa dapat menjadi istri yang sempurna
dan normal karena mampu melahirkan anak, dan suami juga merasa menjadi lelaki tulen karena
mampu menghamili istrinya; ketiga: menjauhkan keduanya dari problem dan perselisihan yang
muncul karena tidak punya anak; keempat: kehidupan orang tua menjadi bergairah dan tidak
terasa melelahkan serta membosankan karena keasikan mereka dalam menyayangi anak; kelima:
munculnya semangat belajar , berlatih untuk memperoleh pengalaman-pengaaman baru dalam
berkeluarga, sebagaimana anak mereka juga belajar kasih sayang, kelembutan dalam keluarga,
sehingga dengan demikian akan menjadi sebab bagi kelanggengan suatu keluarga.(Abdurrahman,
2004)

Anak yang diberikan oleh Allah kepada orangtua akan tetap menjadi sebuah karunia
apabila pandangan orang tua benar terhadap anak. Pandangan benar yang dimaksud adalah
bahwa anak merupakan karunia dari Allah, maka mereka akan bersyukur kepada-Nya baik secara
ucapan maupun perbuatan. Untuk hal tersebut pasti Allah akan memberkahi mereka karena
anak-anak mereka, menjadikan anak mereka sebagai motivasi untuk taat kepada-Nya, yang mana
pada akhirnya anak akan menjadi pemberat timbangan kebajikan mereka pada hari kiamat.
Namun, jika pandangan orang tua salah terhadap anak, yaitu bahwa anak merupakan beban
kehidupan, maka hal itu akan mempengaruhi sikap orang tua terhadap anak dan sikap anak
kepada orang tua, yang pada akhirnya akan menjadi beban kehidupan selamanya. Sebagaimana
firman Allah dalam surah Ibrahim ayat 28-29.(Departemen Agama, 2019)

Imam al-Tabrany meriwayatkan hadis Rasulullah yang menegaskan bahwa anak adalah
karunia dalam a/-Mujam al-Awsath hadis nomor: 3101 sebagai berikut.

L JB aba )l 2 ) o e )l e B JB8 5 paal) Glakis cpp alll e U JB S5 Whas
13 abu e 4l Loa alll Jguy JIB J8 @llle 0 oadl e aed g i 0o Ruad
Oe G A ddada Jsa ) A8 ) G Kl L) da 5 e alll Camy 4 ) Sl
Juaad eland) (o SLa 4] alll Cany 23Ul a5 1) 5 Aaldll a5y () o Lle aill Ciinia

“Telah menceritakan kepada kami Bakr, dia berkata telah menceritakan kepada kami Abdullah
ibn Sulaiman al-Mishri berkata, telah menceroitakan kepada kami Abdur Rahman ibn Ziyad al-
Rashashi berkata, telah menceritakan kepada kami Syu’bah, dari Yazid ibn Khumair, dari Anas
ibn Malik berkata. Rasulullah SAW bersabda: “Jika telah lahir seorang anak perempuan, maka
Allah mengutus kepadanya malaikat untuk menyegerakan keberkahan, seraya berkata: “Yang
lemah lahir dari yang lemah, yang mengasuhnya akan ditolong sampai hari kiamat.” Jika telah
lahir anak laki-laki, maka Allah akan mengutus kepadanya 2 malaikat dari langit lalu mencium
diantara kedua mata bayi, seraya berkata: “Allah menyampaikan salam kepadamu.”(Al-Tabrani,
1415)

Hadis di atas menjelaskan betapa seorang anak adalah sebagai karunia bagi orang tuanya
dan bahkan jika orangtua mengasuhnya dan mendidiknya dengan baik dan benar maka orangtua
tersebut akan ditolong oleh Allah sampai hari kiamat. Tidak peduli anak yang lahir tersebut
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adalah anak laki-laki maupun perempuan. Keduanya adalah sumber karunia yang besar bagi
kedua orang tuanya.

Pandangan yang benar terhadap anak akan melahirkan sikap dan pendidikan yang benar
terhadap anak. Dan anak yang terdidik dengan benar, akan terhantarkan menjadi anak yang saleh
dan menjadi sumber kebaikan dan pahala bagi orang tuanya, baik saat hidup maupun setelah
mati. Rasulullah menegaskan hal ini, sebagaimana riwayat Muslim nomor 1631:

! }«s) Joelaw) Was 18 jas ol (J.uu.nu.a\ )4\_1.1.\3}4_1)4\ ) e Waa
\J})d\ﬁe&uj‘\,glcﬂ\ﬂ\‘;mé\ﬂ\d)uJu\ oﬁﬁ@\us@\uc;)ﬂ\uc()m
Ay ol 4y adiy ale 5l 4y jla ABaa e V) ADE (e V) alee aie pdail Lyl Cle
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“Telah menceritakan kepada kami Yahya ibn Ayyub, Qutaibah (yaitu Ibn Sa’id), dan Ibn Hajar
mereka berkata, telah menceritakan kepada kami Ismail (dia adalah putra Ibn Ja’far), dari al-Alla’,
dari ayahnya, dari Abu Hurairah. Sesuangguhnya Rasulullah SWA bersabda: “Jika manusia mati,
maka terputuslah segala amal darinya, kecuali dari tiga hal, yaitu; dari sadagah jariyah, lmu yang
bermanfaat dan atau anaknya yang soleh yang mendoakannya.”

Hadis tersebut sangat lugas dalam menjelaskan anak adalah karunia dari Allah yang harus
diarahkan agar menjadi anak yang saleh yang mau mendoakan mereka ketika mereka sudah
meninggal dunia. Membentuk pribadi anak menjadi anak yang saleh bukanlah suatu hal yang
mustahil, sebab anak pada dasarnya mudah untuk dibentuk dan diarahkan.(Kamisah & Herawati,
2019) Cara pandang orangtua terhadap anak inilah yang nantinya akan menunjukkan hasil anak
tersebut akan menjadi anak yang saleh atau menjadi anak yang durhaka.(Septian el Syakir &
CNLP, 2014)

Tanggung Jawab Pendidikan Anak Menurut Rasulullah
Muh}ammad al-Khad}ar H{usayn berkata: ”’Jika Anda menempatkan tanggung jawab

anak kedalam persemaian yang buruk, saya khawatir anda kelak akan mendapatkan ‘adhab Allah
dua kali lipat. Pertama, di ‘adhab dengan ‘adhab yang pedih karena telah mengotori mutiara yang
mulia itu, dan yang kedua karena telah melakukan tindak kesalahan.(Abdurrahman, 2004) Oleh
karena itu, dari hadis-hadis hasil penelusuran, kita dapati Rasulullah memikulkan tanggung jawab
pendidikan anak ini secara utuh kepada kedua orang tua. Diriwayatkan dari Ibn ‘Umar, bahwa
Rasulullah SAW bersabda :
Qi};gj;&\wjﬂww\mugjmww\mungu@hdmmm

s Y6 e 5 G skt 18065 1 I YT 06 s e 4D oo 4l 005
e ) (e Jsa 5h5 4 dﬁ»‘ gﬂ%ﬂ}tb dé)‘) e ) Ge Jsilen 5b3 g)o u»\-ﬂ‘ S
JL“ e g5 Jadl e s ak "‘J}‘;“ 5 o35 Bas) o dﬁ‘g&/ °‘37°5U

aie ) e (sl 55555 b 55553 Y e d}‘“‘“ 383 ot

“Ketahulialah, masing-masing kalian adalah pemimpin, dan ia bertanggung jawab atas rakyat yang
dipimpinnya. Seorang imam adalah pemimpin, dan ia bertanggung jawab atas rakyat yang
dipimpinnya. Seorang lelaki adalah pemimpin di keluarganya, dan ia bertanggung jawab atas
keluarga yang dipimpinnya. Seorang wanita adalah pemimpin di rumah suaminya dan anaknya,
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dan ia bertanggung jawab atas apa yang dipimpinnya. Seorang pelayan adalah pemimpin terhadap
harta milik tuannya dan ia bertanggung jawab atas apa yang dipimpinnya. Masing-masing dari
kalian adalah pemimpin, dan ia bertanggung jawab atas rakyat yang dipimpinnya.”(Al-Bukhariy,
1422)

Rasulullah SAW meletakkan suatu kaidah dasar bahwa seorang anak itu tumbuh dan
berkembang mengikuti agama kedua orang tuanya. Keduanyalah yang memberikan pengaruh
kuat terhadap fitrahnya. Imam al-Bukhary (Al-Bukhariy, 1422) dan Imam Muslim meriwayatkan,
bahwa Rasulullah bersabda:

:ﬁ@@ﬁ\gﬁj\&dmj\ucuﬁuzwbhﬂjﬂ“} A Uhs
35158 {ye Ly -lass dule Al a4l 505 08 O (8 455300 o e ot
Ja m;wm@n@:ummjm\wjmuwa\ym)u\‘;;ﬂy‘y\
u.nu\).kﬁ@j\‘\ﬂ\ )Lﬂ)(:.u.wu\\j;)&\)b}ﬁy\dﬁﬁ«cbhwl{_ﬁuw

Y gl s v ke

“Tiada seorang bayipun yang lahir melainkan ia dilahirkan diatas fitrah. Lalu kedua orang
tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, atau Majusi atau Nasrani; seperti binatang itu melahirkan
binatang yang sama secara utuh. Adakah kamu menemukan adanya kebuntungan?” Kemudian
Abu Hurairah membaca firman Allah: “Tetaplah atas fitrah Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah allah”.

Ibn Hajar al-‘Asqalany, ketika menjelaskan hadis diatas mengatakan; maksud dari alfitrab
adalah al-Islam.(Al-"asqalany, 1993) Jadi , semua bayi yang baru lahir, oleh Allah telah diberi
potensi dasar untuk beragama Islam, untuk bertauhid, mengesakan Allah SWT dalam beribadah.
Hal itu terjadi disaat Allah SWT mengambil kesaksian kepada sang bayi ketika masih berupa janin
di kandungan ibunya saat berusia 4 bulan Seorang anak lahir dengan potensi-potensi yang telah
dianugerahkan Allah kepadanya. Oleh karena itu, orang tualah yang berkewajiban untuk
mengembangkan fitrah yang telah diamanahkan kepada anak tersebut. (Septian el Syakir &
CNLP, 2014) Anak sebagai amanah juga harus senantiasa mendapatkan stimulus yang baik dari
orang tuanya dalam pengembangan berbagai potensi yang dimilikinya. (Rouzi dkk., 2020) selain
itu di era industry seperti sekarang ini aplikasi peranan orang tua dalam pembimbingan anak
sudah nmenjadi sesuatu yang wajib dan tidak boleh dihindarkan.(Golchin Kohi & Rezaei Sufi,
2018)

Allah telah memerintahkan orang tua untuk mendidik anak-anak mereka, mendorong
mereka untuk hal itu dan memikulkan tanggung jawab untuk tugas itu. Sebagaimana firman Allah
dalam surah al-Tahrim ayat 6. Imam ‘Ali menjelaskan maksud ayat ini adalah: “Ajarkanlah
kebaikan kepada dirimu dan keluargamu.” Sebagaimana diriwayatkan oleh Hakim dalam a/
Mustadrak, hadis nomor 3883,(Al-Naysaburi, 1997) dibawah ini:
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Imam al-Fakhr al-Razy, dalam tafsirnya mengatakan, “Peliharalah dirimu”, yaitu dengan
cara menjauhi segala yang dilarang oleh Allah untuk kamu kerjakan.” Sedangkan Mugqatil
mengatakan, “Maksudnya, setiap muslim harus mendidik diri dan keluarganya dengan cara
memerintahkan mereka untuk mengerjakan kebaikan dan melarang mereka berbuat
kejahatan.”(Al-Razi, 1981) Untuk itu, orang tua harus mencurahkan segala upaya dan terus
berbuat tanpa henti untuk meluruskan anak-anak mereka, senantiasa memperbaiki kesalahan
mereka, serta membiasakan mereka berbuat kebaikan.

Materi Pendidikan Anak Menurut Rasulullah
a. Menanamkan Tauhid dan Aqidah yang Benar kepada Anak

Tauhid merupakan landasan Islam. Apabila seseorang benar tauhidnya, maka dia akan
mendapatkan keselamatan di dunia dan akhirat. Sebaliknya, tanpa tauhid dia pasti tersesat ke
dalam kesyirikan dan akan celaka di dunia serta mendapat adzab di akhirat.. Allah SWT.
berfirman: ‘

Uabae L) 05 381 8 oG 81,8 5765 o s (50 i & &5 of g Y Al
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang
selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan
Allah, Maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.”

Oleh karena itu, di dalam al-Quran pula Allah kisahkan nasihat Lugman kepada anaknya. Salah
satunya berbunyi: )

o gl 15yl 26 3 A 558 5 06
“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran
kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar".

Rasulullah SAW telah memberikan contoh penanaman aqidah yang kokoh ini ketika
beliau mengajari anak paman beliau, Abdullah ibn ‘Abbas dalam sebuah hadits yang diriwayatkan
oleh Imam al-Tirmidhy, nomor: 2516, dengan sanad yang hasan. (al-Tirmidhi, t.t.) Ibnu Abbas
bercerita:
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“Pada suatu hari aku pernah berboncengan di belakang Nabi (di atas kendaraan), beliau berkata
kepadaku: “Wahai anak, aku akan mengajari engkau beberapa kalimat: Jagalah Allah, niscaya
Allah akan menjagamu. Jagalah Allah, niscaya engkau akan dapati Allah di hadapanmu. Jika
engkau memohon, mohonlah kepada Allah. Jika engkau meminta tolong, minta tolonglah kepada
Allah. Ketahuilah. kalaupun seluruh umat (jin dan manusia) berkumpul untuk memberikan satu
pemberian yang bermanfaat kepadamu, tidak akan bermanfaat hal itu bagimu, kecuali jika itu
telah ditetapkan Allah (akan bermanfaat bagimu). Ketahuilah. kalaupun seluruh umat (jin dan
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manusia)berkumpul untuk mencelakakan kamu, tidak akan mampu mencelakakanmu sedikitpun,
kecuali jika itu telah ditetapkan Allah (akan sampai dan mencelakakanmu). Pena telah diangkat,
dan telah kering lembaran-lembaran”.

Perkara-perkara yang diajarkan oleh Rasulllah SAW kepada Ibnu ‘Abbas di atas adalah
perkara tauhid. Penanaman tauhid sejak dini kepada anak menjadi landasan keteguhan keimanan
seseorang. Anak yang sedari lahir atau bahkan pada masa prenatal telah dikenalkan ajaran-ajaran
tauhid maka akan kelak akan menjadi anak yang teguh dalam bertauhid. (Kamisah & Herawati,
2019) Tauhid adalah pondasi awal membentuk pribadi anak yang tangguh dalam segala tantangan
zaman. Khususnya pada era digital atau era industry 4.0 atau bahkan di era society 5.0. dengan
pondasi keimanan yang kuat seseorang tidak akan tergerus oleh zaman.(Rouzi dkk., 2020)

b. Mengajari Anak untuk Melaksanakan Ibadah

sejak dini orang tua harus mulai mengajarkan kepada anak-anaknya bagaimana beribadah
dengan benar sesuai dengan tuntunan Rasulullah SAW. Mulai dari tatacara bersuci, salat, puasa
serta beragam ibadah lainnya. Rasulullah SAW bersabda,

Dl 95353 sl JB -3 3es (ol s o dielend Wias - (5 S8 Jiny - liia 0 Jage Wiaa
o Al Jguy JB JB s2a 0o 4l G s (s ee e - Aol (Gl B3ea gl agla o
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“Telah menceritakan kepada kami Muammal ibn Hisyam, telah menceritakan kepada kami
Isma’il, dari Siwar ibn Hamzah, bdari “Amr dan Ibn Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya,
berkata, Rasulullah SAW bersabda: “Ajarilah anak-anak kalian untuk shalat ketika mereka berusia
tujuh tahun, dan pukullah mereka ketika mereka berusia sepuluh tahun (bila tidak mau shalat-
pen), dan pisahkan tempat tidur mereka ”.(Al-Sijistani, 1980)

Usia tujuh tahun sebagaimana dalam hadis tersebut, adalah usia yang ideal dalam
menganjurkan ibadah wajib kepada anak agar mereka terbiasa dan tertib dalam melaksanakan
ibadh-ibadah wajib tersebut. Apaila mereka telah bisa menjaga ketertiban dalam shalat, maka
tahap berikutnya adalah mengajak pula mereka untuk menghadiri shalat berjamaah di
masjid.(Kamisah & Herawati, 2019) Dengan melatih mereka sejak dini, maka ketika dewasa,
mereka sudah terbiasa dengan ibadah-ibadah tersebut.

c. Mengajari anak untuk mencintai Nabi Muhammad SAW, keluarganya dan membaca
al-Quran

Nabi Muhammad SAW sebagai pribadi yang mengajarkan tuntunan keselamatan hidup di
dunia dan akhirat maka sudah menjadi kewajiban bagi orangtua untuk mengajari anak mencintai
beliau dan keluarga beliau. Selain itu, Nabi Muhammad dalam mengajari umatnya telah diberikan
kemukjizatan oleh Allah berupa Al-Quran yang mana membaca adalah sebuah ibadah maka
orang tua pun wajib mengajarkan anak-anaknya untuk belajar membaca, memahami dan atau
bahkan menghafalkannya. Sebagaimana Sabda Nabi SAW:
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“Telah mengabarkan kepada kami ayahku, telah mengabarkan kepada kami Abu Thahir, telah
mengabarkan kepada kami Mudhaffar ibn al-Husain al-Samsar, telah menceritakan kepada kami
‘ali ibn Muhammad ibn ‘Amir, mencerirakan kepada kami ‘Ali ibn al-“Abbas a-Maqana’l, telah
menceritakan kepada kami Ja’far ibn Muhammad al-Husain, telah menceritakan kepada kami
Hasan ibn al-Husain, telah menceritakan kepada kami Salih ibn al-Azwad, dari Makhariq ibn
‘Abd al-Rahman, dari Ja’far ibn Muhammad, dari ayahnya, dari Ali berkata, Rasulullah SAW
bersabda Didiklah anak kalian tiga hal: cinta Nabi kalian, keluarganya dan cinta membaca al-
Qur’an .”(al-’Asqalani, 1884)

Hadis di atas sangatlah jelas bahwasannya setelah penanaman tauhid kepada anak dan
memperkenalkan berbagai kewajiban seorang hamba kepada Tuhannya orang tua harus
mengajarkan kepada anak agar senantiasa mencintai Nabinya (Nabi Muhammad), lalu mencintai
ablul bait (keluarga Nabi), dan mencintai al-Quran dngan cara istigamah membacanya, memahami
maknanya, dan bahkan menghatalkannya.

d. Mendidik Anak dengan Berbagai Adab dan Akhlak yang Mulia

rang tua harus senantiasa mengajari anak dengan berbagai adab seperti adab saat makan
dengan tangan kanan, mengucapkan basmalah sebelum makan, menjaga kebersihan,
mengucapkan salam, dll. Begitu pula dengan akhlak. Orangtua juga harus senantiasa mengajari
anak-anaknya akhlak terpuji seperti berkata dan bersikap jujur, berbakti kepada orang tua,
dermawan, menghormati yang lebih tua dan sayang kepada yang lebih muda, serta beragam
akhlak lainnya.

Banyak hadis Nabi yang mengurai penanaman akhlak ini secara umum maupun khusus,
sebagaimana sabda Nabi, dalam al-Sunan al-Kubra, nomor: 21301:
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“Telah mengabarkan kepada kami Abu Muhammad ibn Yusuf al-Asbihani, telah mengabarkan
kepada kami Abu Sa’id ibn al-A’rabi, telah menceritakan kepada kami Abu Bakr Muhammad ibn
‘Ubaid al-Marwarwadzi, telah menceritakan kepada kami Sa’id ibn Manshur, telah menceritakan
kepada kami Abdul Aziz ibn Muhammad, telah mengabarkan kepadaku Muhammad ibn ‘Ajlan,
dari al-Qa’qa’ ibn Hakim, dari Abu Salih, dari Abu Hurairah ra. Berkata. Rasulullah SAW
bersabda: Sesungguhnya aku diutus hanyalah untuk menyempurnakan akhlak”.(Al-Baihaqi, 1994)

e. Mendidik anak agar menjadi pribadi yang kuat, berani, tangguh, survive dan mandiri.
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Pribadi yang kuat adalah harapan setiap orang. Pribadi yanag kuat tidak tiba-tiba
terwujud. Perlu proses panjang untuk membentuk anak agar memiliki pribadi yang kuat.
Rasulullah SAW jelas-jelas menyebut bahwa muslim yang kuat lahir dan batin lebih baik daripada
muslim yang lemah. Sebagaimana sabda beliau,

uccumuJMJucsquJ\uJAﬂ\muh Y\Ac‘)mw\jcm‘;x\u.ﬁ)&}\\_uh
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“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr ibn Abi Syaibah daibn Numair, mereka berdua
berkata: telah menceritakan kepada kami Abdullah ibn Idris, dari Rabi’ah ibn ‘Usman, dari
Muhammad ibn Yahya ibn Hibban, dari al-A’raj, dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW
bersabda: “Mukmin yang kuat, lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah dibanding mukmin yang
lemah.... .”(Al-Quzwaini, 1989)

Selain membentuk pribadi yang kuat orang tua juga senantiasa harus berusaha
membentuk pribadi anak yang berani dan tangguh. Pribadi yang pemberani harus dibentuk sejak
dini. Berani mengaktualisasikan diri, berani mengekspresikan kompetensi dan berani
menunjukkan pribadi yang tangguh. Kedua hal tersebut seperti yang telah disabdakan oleh
Rasulullah tentang mengajari anak berenang dan memanah.
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“Dari Abu Rafi’ berkata, aku bertanya kepada Rasulullah, “Ya Rasulullah, apakah anak kita
memiliki hak atas kita sebagaimana kita punya hak atas mereka?” Beliau menjawab: “Sebaik-baik
hak anak atas bapaknya adalah dia mengajari anaknya menulis, berenang dan memanah serta
tidak memberinya nafkah kecuali yang baik (halal dan bergizi, pent.)” (al-Naisabury, 1997)

Hadis di atas sangat jelas memberikan petunjuk bagi para pendidik khususnya orangtua
agar senantiasa membentuk pribadi anak menjadi pribadi yang kuat dan tangguh. Namun yang
tidak kalah penting. Pada akhir hadis tersebut disebutkan bahwa orangtua wajib menafkahi anak-
anaknya dengan nafkah yang halal dan baik. Artinya, agar tercipta pribadi yang kuat dan tangguh
dan survive sesuai zamannya, maaka nutrisi yang dikonsumsi oleh anak juga harus baik dan dari
hasil yang halal.

SIMPULAN

Rasulullah saw telah melalui hadisnya telah memberi informasi kepada umatnya untuk
memerhatikan pendidikan anak. Dari tiga tema tentang mendidik anak diatas, dapatlah
disimpulakan bahwa anak adalah karunia, sumber kemuliaan dan sumber pahala bagi kedua orang
tuanya. Namun di saat yang sama, kalau tidak dididik dengan baik, bisa pula menjadi sumber
masalah dan fitnah. Sebagaimana peringatan Allah: “Dan ketahuilah sesunggungnya harta dan
anak kalian adalah fitnah”. Rasulullah sangat peduli dengan hak anak-anak, dan mengarahkan
para orang tua untuk benar-benar mempedulikannya. Karena hak mereka adalah kewajiban orang
tua yang akan dimintai pertanggungjawaban kelak di hadapan Allah.

L 1ma>m Muslim, S{ah}i>h} Muslim, Juz.1V, 2052. Hadis nomor: 2664.
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Kewajiban orang tua yang besar adalah mendidik anak mereka, agar menjadi anak saleh
yang tumbuh dan berkembang dalam suasana keimanan dan ketaatan kepada Allah, yang kelak
mampu memberi manfaat sebagai sumber pahala bagi kedua orang tuanya, meskipun keduanya
sudah mati.

Materi-materi yang dididikkan, diajarkan dan dibiasakan kepada anak, haruslah yang sesuai
dengan tuntunan Rasulullah SAW, bukan materi-materi yang tidak ada kaitannya dengan Islam,
yang akhirnya akan merusak fitrah anak, bahkan bisa menjadikan anak menjadi beragama Yahudi,
Nasrani ataupun yang lain. Di antaranya adalah: pendidikan tauhid dan akidah yang benar,
mengajari ibadah, mengajari mencintai Rasulullah dan keluarganya, cinta al-Quran, pendidikan
adab dan akhlak yang mulia serta melatih kemandirian, ketangguhan, keberanian dan survive
dalam menjalani kehidupan.
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